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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi 

kurikulum merdeka terhadap motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran matematika di SD Islam Assalam.  Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif.  

Penelitian ini berupa menggambarkan kejadian atau fenomena yang 

terjadi di SD Islam Assalam, tentang bagaimana implementasi 

kurikulum merdeka terhadap motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran matematika di SD Islam Assalam 

 Penelitian ini menggunakan tiga tekenik pengumpulan data 

yaitu teknik observasi, angket, dan dokumentasi. Data primer 

langsung dari responden mengenai implementasi kurikulum merdeka 

terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika di SD 

Islam Assalam, sedangkan data sekunder diperoleh dari teori-teori, 

buku penelitian yang relevan, jurnal dan data dokumentasi sekolah 

yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti. Semua data-

data tersebut merupakan bahan-bahan dalam mendeskripsikan dan 

menggambarkan implementasi kurikulum merdeka terhadap motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran matematika di SD Islam Assalam.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa implementasi kurikulum 

merdeka terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika di SD Islam Assalam termasuk kedalam kategori baik 

menuju sangat baik dan juga siswa lebih termotivasi lagi untuk terus 

belajar karena siswa merasa diberi keleluasaan untuk lebih memahami 

materi yang di sampaikan guru, sehingga proses pembelajaran siswa 

di SD Islam Assalam pun dapat lebih mendalam lagi. 

 

Kata kunci : Implementasi, Kurikulum Merdeka, Motivasi Belajar, 

Matematika 
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ABSTRACT 

 

This research aims to describe the implementation of the 

independent curriculum on student learning motivation in 

mathematics subjects at Assalam Islamic Elementary School. In this 

research, researchers used a descriptive method with a qualitative 

approach. This research attempts to describe events or phenomena 

that occur at Assalam Islamic Elementary School, regarding how the 

implementation of the independent curriculum affects student learning 

motivation in mathematics subjects at Assalam Islamic Elementary 

School. 

This research uses three data collection techniques, namely 

observation, questionnaire and documentation techniques. Direct 

primary data from respondents regarding the implementation of the 

independent curriculum on student learning motivation in 

mathematics subjects at Assalam Islamic Elementary School, while 

secondary data was obtained from theory, relevant research books, 

journals and school documentation data related to the problem to be 

researched. All of these data are material in describing and 

illustrating the implementation of the independent curriculum on 

student learning motivation in mathematics subjects at Assalam 

Islamic Elementary School. 

The results of this research indicate that the implementation 

of the independent curriculum on student learning motivation in 

mathematics subjects at Assalam Islamic Elementary School is 

included in the good to very good category and also students are more 

motivated to continue learning because students feel given freedom in 

the material presented by the teacher so that the learning process 

Students at Assalam Islamic Elementary School can also go deeper. 

 

Keywords: Implementation, Independent Curriculum, Learning 

Motivation, Mathematics. 
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MOTTO 

 

                        

                  

“Kami mewasiatkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada 

kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 

lemah yang bertambah-tambah dan menyapihnya dalam dua tahun 

(Wasiat Kami,) “Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua  

orang tuamu.” Hanya kepada-Ku (kamu) kembali.” 

 

(QS. Al-Luqman (31) : 14) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

untuk mempermudah pemahaman judul skripsi ini, maka akan 

saya uraikan beberapa kata dari judul skripsi ini, yaitu: 

“Implementasian Kurikulum Merdeka terhadap Motivasi Siswa Pada 

Mata Pelajaran Matematika kelas IV di SD Islam Assalam ”. Uraian 

beberapa kata dari judul skripsi ini, Sebagai berikut: 

1. Impementasi 

Implementasi adalah usaha dalam menerapkan suatu hal. 

Implementasi merupakan suatu tindakan dari sebuah rencana 

yang sudah disusun secara matang dan terperinci. 

Implementasi dilakukan ketika perencanaan sudah sempurna 

yang bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya 

mekanisme suatu sistem yang terencana.
1
 

 

2. Kurikulum Merdeka  

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum dengan 

pembelajaran Intra kurikuler yang beragam, konten akan lebih 

optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk 

mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Guru 

memiliki keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat ajar 

sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

belajar dan minat peserta didik.
2
 

 

3. Motivasi 

Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan 

seseorang bertingkah laku. Dorongan ini berada pada diri 

seseorang yang menggerakkan untuk melakukan sesuatu yang 

sesuai dengan dorongan dalam dirinya.
3
 

                                                           
1 Khoirurrijal Dkk, "Pengembangan Kurikulum Merdeka "(Malang: CV. Literasi 

Nusantara Abadi, 2022).21. 
2 Khoirurrijal Dkk, "Pengembangan Kurikulum Merdeka "(Malang: CV. Literasi 

Nusantara Abadi, 2022).7. 
3 Hamzah, "Teori Motivasi Dan Pengukurannya " (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2021).1. 
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4. Matematika 

Matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan 

antara bilangan dan prosedur operasional yang digunakan 

dalam menyelesaikan masalah tentang bilangan.
4
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Menurut Djamarah motivasi adalah suatu perubahan energi di 

dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif atau 

perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan tertentu.
5
 Belajar 

merupakan kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat 

fundamental dalam kegiatan jenjang pendidikan.  Dalam keseluruhan 

proses pendidikan, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling 

pokok dan penting dalam keseluruhan proses pendidikan.
6
 Hal 

Tersebut tertuang dalam Al-Qur‟an yaitu:  

                      

                       

Artinya: “Hai anak-anakku, Pergilah kamu, Maka carilah berita 

tentang Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari 

rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, 

melainkan kaum yang kafir (Q.S Yusuf /12:87)”. 

 

Kaitan surah yusuf ayat 87 dengan motivasi siswa ialah kita sebagai 

umat muslim dilarang untuk tidak berputus asa dari rahmat allah, 

maka dari itu kita sebisa mungkin memotivasi diri kita dan orang lain 

untuk terus mencari rahmat allah dengan cara terus belajar. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar berhubungan 

erat dengan motif yaitu dorongan seseorang yang timbul dari dalam 

maupun luar diri yang akan mempengaruhi keinginan belajar 

seseorang, dan suatu usaha yang disadari untuk menggerakkan, 

                                                           
     4 Hasan Sastra Negara, "Konsep Dasar Matematika Untuk PGSD" (Bandar 

Lampung: Anugrah Utama Raharja, 2016).1. 
5 Endang Titik Lestari, "Cara Praktis Meningkatkan Motivasi Siswa Sekolah 

Dasar" (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020).4. 
6 Lusia Wijiatun and Richardus Eko Indrajit, "Merdeka Belajar" (Yogyakarta: 

Andi, 2023). 17. 
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mengarahkan, dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia terdorong 

untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau 

tujuan tertentu.  Motivasi dikatakan sangat penting karena motivasi 

merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang 

menimbulkan kegiatan-kegiatan belajar yang menjamin kelangsungan 

dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar 

sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek pelajar itu dapat 

tercapai namun dalam proses memotivasi tersebut terdapat beberapa 

kendala dalam pengimplementsiannya. Hal ini didukung dengan hasil 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sri Harmoko dalam 

jurnalnya yang berjudul “Implementasi Kurikulum 2013 Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pelajaran PAI di SDN 3 

Sampit” yang menjelaskan kendala dalam implementasi kurikulum 

2013 di sekolah tersebut antara lain guru kurang menguasai media 

atau alat peraga yang bervariasi dalam pembelajaran, kembali kepada 

metode lama, faktor usia, dan kurangnya sarana prasarana sekolah. 

Kemudian hasil kajian Aulia Javanisa dkk, dalam Jurnalnya yang 

berjudul “Implementasi Kurikulum Sekolah Penggerak Terhadap 

Motivasi Peserta Didik” yang menjelaskan kurikulum sebelumnya 

memfokuskan pada  meningkatkan dan menjaga keseimbangan antara 

attitude, skill maupun knowledge dan kurangnya fokus hasil capaian 

peserrta didik.
7
 Selanjutnya dikuatkan dari hasil penelitian Erma 

yunita dalam jurnalnya yang berjudul “Pengaruh Peran Guru 

Terhadap Motivasi Belajar Dan Pembentukan Karater Siswa Melaluii 

Implementasi Kurikulum 2013 Di Sekoah Dasar” yang menjelaskan 

Saat ini banyak siswa yang kurang termotivasi untuk belajar hal 

tersebut dapat dilihat dari sikap siswa yang acuh terhadap proses 

pembelajaran dan tidak memperhatikan guru ketika menjelaskan 

materi serta tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.
8
 

Merdeka belajar menjadi sebuah suatu terobosan baru menteri 

pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia untuk menjadikan 

                                                           
7 Auliya Javanisa Dkk, „Implementasi Kurikulum Sekolah Penggerak Terhadap 

Motivasi Peserta Didik‟, Jurnal Kalam Pendidikan PGSD Kebumen, 1 (2022). 
8 Erma Yunita, Dewi Nasien, and Mestika Sekarwinahyu, „Pengaruh Peran Guru 

Terhadap Motivasi Belajar Dan Pembentukan Karakter Siswa Melalui Implementasi 

Kurikulum Kurikulum 2013 Di Sekolah Dasar‟, Instruction Development Journal 

(IDJ), 5 (2022).hlm 135. 



4 

 

proses pembelajaran di setiap sekolah menjadi lebih efektif dan 

efisien. Dampak positif merdeka belajar ditujukan kepada guru peserta 

didik, dan bahkan wali murid. pembelajaran merdeka belajar 

mengutamakan minat dan bakat peserta didik yang dapat memupuk 

sikap kreatif dan menyenangkan pada peserta didik. Kurikulum 

merdeka belajar menjawab semua keluhan pada sistem pendidikan. 

Salah satunya yaitu nilai peserta didik hanya berpatokan pada ranah 

pengetahuan. Di samping itu, merdeka belajar membuat guru lebih 

merdeka lagi dalam berpikir sehingga diikuti oleh peserta didik.
9
 

Merdeka belajar merupakan kebijakan dari kementerian pendidikan 

dan kebudayaan republik Indonesia. Kurikulum merdeka diterapkan 

dengan tujuan untuk melatih kemerdekaan dalam berpikir peserta 

didik. Inti paling penting dari kemerdekaan berpikir ditujukan kepada 

guru. Jika guru dalam mengajar belum merdeka dalam mengajar, dan 

peserta didik juga ikut tidak merdeka dalam berpikir.
10

 Merdeka 

belajar dalam lingkup sekolah dasar juga digaungkan menjadi solusi 

dan rancangan masa depan yang lebih baik di dunia pendidikan. 

Menurut UUD 1945 pendidikan sekolah dasar mengacu pada upaya 

untuk mencerdaskan dan mencetak kehidupan bangsa yang bertakwa, 

cinta, dan bangsa terhadap bangsa dan negara. Selain itu, juga 

menumbuhkan sikap terampil, kreatif, berbudi pekerti, santun, serta 

mampu menyelesaikan permasalahan di lingkungannya. Pendidikan 

sekolah dasar ditempuh oleh anak yang berusia 7 sampai 12 tahun 

sebagai lembaga pendidikan yang mengembangkan potensi khususnya 

bagi peserta didik. Di sekolah dasar inilah peserta didik dituntut untuk 

menguasai semua bidang studi, serta bagaimana cara menyelesaikan 

masalah dengan kreatif. Pembelajaran pada hakikatnya tidak hanya 

dilakukan di sekolah saja, di luar lingkungan kelas juga merupakan 

sebuah pembelajaran. Tujuan pendidikan pada lingkup sekolah dasar 

memiliki misi untuk meletakkan kecerdasan dasar, pengetahuan, 

kepribadian akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup secara 

mandiri dan mengikuti pendidikan secara lanjut. Di samping itu, 

dengan adanya pendidikan dasar ini dapat menjadikan seorang anak 

                                                           
 9  Khoirurrijal Dkk, "Pengembangan Kurikulum Merdeka" (Malang: CV. Literasi 

Nusantara Abadi, 2022).18.  

 10 Khoirurrijal Dkk, "Pengembangan Kurikulum Merdeka" (Malang: CV. Literasi 

Nusantara Abadi, 2022)..15. 
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membentuk individu yang mampu hidup secara berkelompok. 

Pendidikan dasar akan berperan penting dalam jenjang-jenjang 

pendidikan selanjutnya.
11

  

Untuk memenuhi itu semua maka kurikulum merdeka dituntut 

untuk membuat pembelajaran sedemikian rupa agar dapat memotivasi 

siswa untuk belajar dan guru pula berperan untuk memotivasi siswa 

agar terjadinya keberhasilan pengimplementasian kurikulum merdeka 

belajar terhadap motivasi belajar siswa. Untuk mendapatkan informasi 

terkait motivasi belajar siswa di SD Islam Assalam pada bulan Januari 

2023 peneliti melakukan pra penelitian untuk melakukan observasi 

guna mengamati secara langsung motivasi belajar siswa yang terfokus 

kepada siswa kelas IV A yang berjumlah 25 anak. kurikulum merdeka 

dan motivasi belajar sangatlah jelas keterkaitannya karena kurikulum 

merdeka adalah kebijakan yang disusun oleh pemerintah untuk 

membuat lompatan besar dalam aspek kualitas pendidikan. Supaya 

menghasilkan peserta didik yang unggul dalam menghadapi masa 

depan. Merdeka belajar mendorong terbentuknya karakter siswa yang 

merdeka sehingga guru dan peserta didik dapat leluasa dan 

menyenangkan mengeksplorasi pengetahuan sikap dan keterampilan. 

Merdeka belajar dapat mendorong peserta didik dalam meningkatkan 

motivasi belajarnya. Dengan pengembang mengembangkan dirinya, 

membentuk sikap yang peduli terhadap lingkungan mendorong 

kepercayaan diri dan keterampilan peserta didik serta mudah 

beradaptasi. 

Berdasarkan yang peneliti lihat pada saat observasi siswa sangat 

berantusia mengikuti pembelajaran matematika terlihat dari setiap 

proses pembelajaran matematika peserta didik bisa mengikuti dengan 

baik sesuai yang diajarkan dan diperintahkan oleh gurunya hal itu 

membuat saya penasaran dan ingin mengetahui apakah motivasi 

belajar siswa di pengaruhi oleh kurikulum yang di terapkan di sekolah 

dan peneliti membandingkan nya dengan kurikulum sebelumnya 

peneliti membandingkan dengan narasi yang di sampaikan oleh wali 

kelas IV A yang berkata berkata siswa pada saat ini lebih bersemangat 

belajar dan mengerti pembelajaran menggunakan kurikulum yang 

                                                           
 11 Endang Titik Lestari, “Cara Praktis Meningkatkan Motivasi Siswa Sekolah 

Dasar” (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020). 81-82. 
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baru yaitu kurikulum merdeka dari pada kurikulum sebelumnya 

karena Kurikulum yang baru ini siswa belajar Materi Esensial dan 

tidak terburu buru sedangkan kurikulum 13 materi yang wajib di 

kuasai siswa terlalu banyak dengan waktu yang singkat 

maka dari itu diharapkan dengan adanya kurikulum baru ini 

yaitu kurikulum merdeka dapat membantu guru dan murid lebih 

merdeka dalam menyelaikan materinya tanpa harus terburu-buru 

sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan 

menyenangkan terutama pada mata pelajaran matematika karena 

banyak siswa menganggap pembelajaran matematika sulit maka dari 

itu guru dituntut harus memberikan pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan terhadap siswa  sehingga siswa dapat termotivasi 

untuk selalu belajar.  motivasi belajar peserta didik dapat ditumbuhkan 

dengan media pembelajaran yang menarik dan menciptakan suasana 

belajar yang membuat mereka tidak merasa bosan. Dari hal tersebut 

salah satu yang dapat dilakukan ialah dengan memberikan 

pembelajaran yang menarik dan dapat membawa siswa lebih aktif 

berinteraksi secara langsung dan memberi ruang keleluasaan untuk 

siswa belajar dengan menghindari proses pembelajaran yang monoton. 

Maka dari itu penulis tertarik untuk meneliti    “ Implementasi 

Kurikulum Merdeka Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Matematika Kelas IV di SD Islam Assalam “. 

 

C. Fokus Dan Subfokus Penelitian (Penelitian Kualitatif) 

1. Fokus penelitian  berdasarkan Latar belakang masalah yang 

telah di bahas diatas. Maka fokus penelitian ini adalah 

“Implementasi Kurikulum Merdeka Terhadap Motivasi Siswa 

Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas IV di SD Islam 

Assalam” 

2.  Sub fokus penelitian ini adalah  motivasi belajar siswa pada 

kurikulum merdeka  

 

 

 

 

D.  Rumusan Masalah  
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Berdasarkan permasalahan di atas maka yang menjadi topik 

permasalahan adalah bagaimana implementasi kurikulum merdeka 

terhadap motivasi siswa pada mata pelajaran  matematika kelas IV di 

SD Islam Assalam? 

 

E.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penulisan penelitian ini 

adalah: untuk mengetahui bagaimana implementasi kurikulum 

merdeka terhadap motivasi siswa pada mata pelajaran matematika 

kelas IV di SD Islam Assalam.  

 

F.  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian Ini dapat bermanfaat sebagai sumbangan ilmu karya ilmiah 

pada dunia pendidikan, khususnya dalam dunia pendidikan ke SD/MI 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan memiliki nilai guna dalam 

pengembangan penelitian selanjutnya dan juga sebagai modal 

utama penelitian sebelum terjun ke dunia pendidikan 

b. Penelitian ini bermanfaat bagi guru dalam proses belajar 

mengajar dan sebagai sumbangan pemikiran dalam bidang 

pendidikan agar dapat mengambil langkah-langkah dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa, sehingga dapat tercapai 

tujuan pendidikan di sekolah 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

positif untuk meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya 

kualitas pendidikan di SD Islam Assalam. 

 

 

 

 

 

 

 

G.  Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan (Studi Pustaka) 
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1.Aulia Javanisa dkk, Jurnal yang berjudul “Implementasi Kurikulum 

Sekolah Penggerak Terhadap Motivasi Peserta Didik” berdasarkan 

jurnal tersebut yang membedakan dengan penelitian saya adalah 

metode yang digunakan dalam jurnal tersebut adalah Library 

Research (Penelitian  Pustaka) dan Website (Mengakses Situs 

Internet) dimana penelitian dilakukan secara global. Hasil yang 

didapatkan adalah kurikulum sekolah penggerak mampu memotivasi 

peserta didik untuk meningkatkan keaktifan dalam pembelajaran 

melalui proses diskusi Sehingga implementasi kurikulum sekolah 

penggerak terhadap peserta didik dapat dikatakan meningkat.
12

 

 

2. Sri Harmonika, Jurnal yang berjudul “Implementasi Kurikulum 

2013 dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pelajaran PAI di 

SDN 3 Sapit” berdasarkan jurnal tersebut yang membedakan dengan 

penelitian saya adalah kurikulum yang digunakan pada jurnal adalah 

kurikulum 2013, pembelajaran yang di gunakan dalam penelitian 

adalah Pendidikan Agama Islam, dan Lokasi sekolah yang menjadi 

tempat penelitian adalah SD 3 Sabit. Dalam jurnal tersebut hasil yang 

di peroleh adalah implementasi kurikulum 2013 mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa dilihat dari keaktifan belajar. 

Siswa lebih termotivasi dalam penyelesaian sebuah tugas yang 

diberikan guru, apalagi pembelajaran disuguhi dengan media-media 

atau metode guru yang tidak monoton.
13

 

 

3. Erma Yunita, Dewi Nasien, Mestika Sekarwinahyu, Jurnal 

yang berjudul  “Pengaruh Peran Guru terhadap Motivasi Belajar dan 

Pembentukan Karakter Siswa melalui Implementasi Kurikulum 

Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar” ”  berdasarkan jurnal tersebut 

yang membedakan dengan penelitian saya adalah kurikulum yang 

digunakan pada jurnal ialah kurikulum 2013, lokasi yang dipakai pada 

jurnal merupakan SDN 173 Pekan Baru, dengan penelitian  Ex-post 

                                                           
12  Auliya Javanisa Dkk, „Implementasi Kurikulum Sekolah Penggerak 

Terhadap Motivasi Peserta Didik‟, Jurnal Kalam Pendidikan PGSD Kebumen, 1 

(2022). 
13 Sri Harmonika, “Implementasi Kurikulum 2013 Dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa Pelajaran PAI di SDN 3 Sampit ”, Vol 1, Edupedika Jurnal 

Penelitian Dan Pembelajaran, 2022 
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Facto  pendekatan penelitian kuantitatif dan pada jurnal ini lebih 

menekankan kepada peran guru terhadap motivasi siswa melalui 

implementasi kurikulum 2013 sehingga hasil yang di peroleh dalam 

penelitian jurnal tersebut diperoleh persentase sebesar 83% dengan 

kategori tinggi atau baik.
14

 

 

4. Voni Nurhidayati, Fitri Ramadani, Merika Setiawati, Jurnal yang 

berjudul “Pengaruh Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar 

Terhadap Motivasi siswa Kelas X di SMAN 1 Payung Sekaki”  

berdasarkan jurnal tersebut yang membedakan dengan penelitian saya 

adalah lokasi pada jurnal merupakan SMAN 1 Payung Sekaki, dan 

Metode yang digunakan dalam jurnal ialah kuantitatif dengan teknik 

random samping. Hasil yang di dapat dalam penelitian dalam jurnal 

adalah adanya pengaruh kurikulum merdeka belajar terhadap motivasi 

belajar siswa kelas X SMAN 1 Payung Sekaki, namun dengan adanya 

kurikulum merdeka belajar ini motivasi belajar siswa tidak tetap 

dikarenakan kurikulum ini baru ditetapkan, namun ada sebagian siswa 

yang memang termotivasi dengan adanya penerapan kurikulum 

merdeka ini tetapi ada juga yang tidak. Dengan penerapan kurikulum 

baru ini adanya pengaruh negatif ataupun positif yang dirasakan oleh 

siswa. positifnya yaitu kurikulum merdeka ini membiasakan siswa 

untuk dapat mandiri dalam pembelajaran yaitu membentuk karakter 

siswa yang mandiri dan lebih berkembang. Namun dampak negatifnya 

yaitu adanya beberapa penurunan terhdap motivasi siswa dimana pada 

kurikulum merdeka diminta untuk kreatif dan lebih inovatif.
15

 

 

5. Lience Leni, Jurnal yang berjudul “Implementasi Kurikulum 

Merdeka Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Pada Sekolah 

Menengah Kejuruaan Pusat Keunggulan”  berdasarkan jurnal tersebut 

yang membedakan dengan penelitian saya adalah lokasi pada jurnal 

merupakan Sekolah Menengah Kejuruan Pusat Keunggulan. Hasil 

                                                           
14 Erma Yunita dkk, „Pengaruh Peran Guru Terhadap Motivasi Belajar dan 

Pembentukan Karakter Siswa Melalui Implementasi Kurikulum 2013 di Sekoah 

Dasar‟, 5, Instructional Development Journal (IDJ), 2022. 
15  Voni Nurhidayati. Fitri Ramadani. Merika Setiawati, „Pengaruh Pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka Belajar Terhadap Motivasi siswa Kelas X di SMAN 1 Payung 

Sekaki‟, 9, Jurnal Eduscience, 2022. 
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yang didapat dalam penelitin adalah Implementasi Kurikulum 

Merdeka dalam meningkatkan motivasi belajar pada mata pelajaran 

kejuruan ditandai dengan terlaksananya proses pembelajaran yang 

mana guru menjadi fasilitator dan mediator serta motivator bagi siswa 

agar mereka semangat dalam belajar. Dengan adanya peran guru 

sebagai fasilitator dan mediator serta motivator, aktivitas siswa selama 

pembelajaran memberikan respon yang mendukung. Suasana kegiatan 

pembelajaran menjadi aktif sehingga hasil akhir siswa mengalami 

peningkatan 10%.
16

 

 

H. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif, yaitu menjelaskan dan 

mendeskripsikan data hasil observasi,angket dan dokumentasi. 

Disebut penelitian kualitatif karena penelitian ini menggunakan data 

kualitatif sehingga analisisnya juga menggunakan analisis kualitatif 

(deskriptif) menggambarkan temuan lapangan yang naturalistic atau 

apa adanya sesuai dengan kondisi lapangan. Peneliti mencari makna 

dari semua data yang tersedia. Data dapat diurutkan ke dalam pola 

(yaitu, pola atau analisis tematik) sebagai dasar utama untuk mengatur 

dan melaporkan temuan sebagaimana diutarakan oleh sukmadianto 

bahwa data kualitatif adalah data dalam bentuk gambar, kalimat, dan 

kata. Data kualitatif bisa diubah menjadi data kuantitatif melalui 

discoring. Misalnya data kualitatif adalah baik, kurang baik, tidak 

baik, sukses, gagal, setuju, ragu-ragu, kurang setuju, tidak setuju, 

enak, tidak enak, bagus, jelek, dan lain-lain.
17

 

Dalam penelitian kualitatif yang berlandaskan pada 

Postpositivisme atau paradigma interpretatif, suatu realistis atau objek 

tidak dapat dilihat secara parsial dan dipecah ke dalam beberapa 

variabel.
18

 Penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan dalam 

melakukan penelitian yang berorientasi pada fenomena atau gejala 

yang bersifat alami. Penelitian kualitatif sifatnya mendasar dan 

                                                           
16 Lience Leni, „Implementasi Kurikulum Merdeka untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar pada Sekolah Menengah Kejuruaan Pusat Keunggulan‟,1, Sentikjar, 

2022. 
17 Asep Kurniawan, “Metodologi Penelitian Pendidikan”, (Bandung: PT. 

Rosada Karya, 2018). 29. 
18 Asep Kurniawan, “Metodologi Penelitian Pendidikan”, (Bandung: PT. 

Rosada Karya, 2018). 10. 
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naturalistis atau bersifat alamiah, serta tidak bisa dilakukan di 

laboratorium melainkan di lapangan. Oleh sebab itu, penelitian 

semacam ini sering disebut dengan naturalistic inquiry, atau field 

study.
19

 Penelitian kualitatif menggunakan teknik analisis mendalam 

(in-dept analysis), yaitu mengkaji masalah secara khusus ( kasus-

perkasus) Karena penelitian kualitatif yakin bahwa sifat dari suatu 

masalah satu akan berbeda dengan sifat dari masalah lainnya. Yang 

dihasilkan dari penelitian kualitatif ini bukan suatu generasi, tetapi 

pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah.
20

 

Menurut pendapat pakar di atas dapat peneliti simpulkan bahwa 

penelitian kualitatif yaitu analisis yang dilakukan pada penelitian 

suatu kejadian maupun kegiatan yang dapat menemukan sebuah 

deskripsi data dari suatu masalah yang akan diteliti. Penelitian pada 

hal ini hanyalah partisipan, karena hanya datang ke tempat penelitian 

melihat, memperhatikan, serta memberikan angket motivasi. Peneliti 

akan mengilustrasikan apa adanya sesuai dengan kenyataan fakta yang 

terjadi di lapangan mengenai implementasi kurikulum merdeka 

terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas 

IV di SD Islam assalam. 

1. Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 3 Januari-11 Januari di SD Islam 

Assalam yang terletak di Jl. Pulau Singkep, Kelurahan Sukarame 

Baru, Kecamatan Sukarame, Bandar Lampung. Pada semester genap 

tahun ajaran 2023/2024. 

 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Adapun subjek dan objek penelitian yaitu:  

a. Subjek Penelitian 

Adapun subjek penelitian yang dijadikan informan peneliti 

adalah guru kelas dan peserta didik di SD Islam assalam. 

b. Objek Penelitian 

                                                           
  19 Zuchri Abdussamad, “Metode Penelitian Kualitati”, (Jakarta: CV Syakir 

Media Perss, 2021)..30. 

          20 Zuchri Abdussamad, “Metode Penelitian Kualitati”, (Jakarta: CV Syakir 

Media Perss, 2021).32. 
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Objek penelitian yang akan diteliti oleh peneliti adalah 

implementasi kurikulum merdeka terhadap motivasi siswa 

pada mata pelajaran matematika kelas IV A di SD Islam 

Assalam. 

 

3. Sumber Data 

Sumber data merupakan suatu yang penting dalam penelitian. 

Peneliti mengumpulkan data dari berbagai sumber memperoleh 

informasi yang ada. Data tersebut berupa Deskriptif kata kata maupun 

gambar. Data juga bisa didapat dari hasil jawaban angket yang di 

berikan kepada sisiwa. Berdasarkan keadaan yang sebenarnya sumber 

data juga dapat dilihat dari arsip atau dokumen yang dimiliki Pendidik 

di SD Islam Assalam. Dalam peneliti ini digunakan dua sumber data 

antara lain orang lain dan dokumen. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif yang menjadi alat peneliti atau 

instrumen utama adalah penulis. Penulis berperan dalam proses 

pengumpulan data untuk menetapkan fokus penelitian, memilih 

informasi sebagai sumber data, mengumpulkan data serta menilai dari 

kualitas data tersebut, analisis data, menafsirkan data dan menarik 

kesimpulan. Data tersebut diperoleh dari observasi dan angket yang di 

berikan kepada siswa kelas IV A di sekolah tersebut serta mengambil 

dokumentasi dari setiap kegiatan yang berlangsung saat penelitian 

dilakukan. Oleh sebab itu perlu adanya teknik yang dilakukan 

beberapa tahap berikut. 

a. Obsertvasi 

Pengamatan atau observasi adalah teknik pengumpulan data 

yang dilakukan melalui sesuatu pengamatan, dengan disertai 

pencatatan pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran. 

Menurut Nana Sudjana observasi adalah pengamatan dan pencatatan 

yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti. Teknik observasi 

adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis fenomena-

fenomena yang diselidiki. Dalam arti yang luas, observasi sebenarnya 

tidak hanya terbatas pada pengamatan yang dilaksanakan baik secara 

langsung maupun tidak langsung Pengamatan atau observasi adalah 

metode pengumpulan data di mana peneliti atau kolaboratornya 
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mencatat informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama 

penelitian. Dari pengertian di atas metode observasi dapat 

dimaksudkan suatu cara pengambilan data melalui pengamatan 

langsung terhadap situasi atau peristiwa yang ada di lapangan.
21

 

Metode observasi ini adalah strategi yang digunakan penulis 

guna memperoleh data dan mengamati secara langsung. Observasi 

pada penelitian ini dibantu dengan walikelas dan dibantu peserta didik 

kelas IV A SD Islam Assalam tahun pelajaran 2023/2024. Observasi 

ini dilakukan secara langsung untuk mengetahui pelaksanaan dari 

proses pembelajaran dengan menggunakan kurikulum merdeka dan 

mengamati motivasi belajar siswa secara langsung untuk mengetahui 

motivasi belajar siswa kelas IV A yang dimana hasil data tersebut 

akan diolah menggunakan rating scale untuk mengetahui kategori 

motivasi belajar siswa kelas IV A dalam mata pelajaran matematika di 

SD Islam Assalam. 

b. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner merupakan 

teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan 

pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang diharapkan dari 

responden. Selain itu kuesioner juga cocok digunakan jika jumlah 

responden cukup besar. Kuesioner bisa berupa pernyataan atau 

pertanyaan tertutup atau terbuka dapat diberikan kepada 

responden secara langsung atau dikirim melalui pos atau 

internet.
22

 Pada teknik kuesioner (angket) ini yang menjadi 

responden adalah peserta didik kelas IV A di SD Islam Assalam. 

Pada teknik ini peneliti menyebar angket untuk mendapatkan data 

terkait motivasi belajar siswa. Kemudian dari hasil angket 

tersebut peneliti menghitung data angket menggunakan rating 

scale untuk mengetahui persentase kategori motivasi belajar yang 

menjadi ide pokok dalam penelitian ini. 

                                                           
21 Lience Leni, „Implementasi Kurikulum Merdeka Untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar Pada Sekolah Menengah Kejuruaan Pusat Keunggulan‟, 1, Sentikjar, 

2022.45. 
22  Zuchri Abdussamad, “ Metode Penelitian Kualitatif” (Makasar: CV. Syakir 

Media Press, 2021).hlm.143-147. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan yang sudah berlalu, 

dokumentasi juga memiliki peran yang sangat penting dapat 

memberikan informasi yang relevan. Dokumentasi bisa berbentuk 

tulisan gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.
23

 

Dokumentasi adalah pengumpulan dan penyimpanan informasi dalam 

bidang pengetahuan pengumpulan bukti dan keterangan seperti 

(gambar, video). Dokumentasi dalam penelitian ini dimaksudkan 

untuk mencatat apa yang tertulis dalam dokumentasi atau arsip yang 

berhubungan dengan masalah yang sedang diteliti. Metode 

dokumentasi peneliti digunakan untuk mengumpulkan data yang 

dibutuhkan oleh peneliti terkait implementasi kurikulum merdeka 

belajar terhadap motivasi peserta didik pada masa pelajaran kelas IV 

di SD Islam Assalam.  

Pada teknik dokumentasi ini yang dilakukan peneliti adalah 

mendokumentasikan kegiatan yang dilakukan peserta didik selama 

peneliti penelitian berupa foto saat melakukan observasi ketika anak 

anak sedang melakukan kegiatan belajar mengajar, dokumen nilai 

siswa dan foto dengan wali kelas. Teknik ini dilakukan untuk 

memperkuat dan menjadi bukti yang valid bahwa peneliti benar-benar 

melakukan penelitian di sekolah tersebut khususnya di kelas IV A SD 

Islam Assalam. 

 

5. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti. 

Namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas. Instrumen 

penelitian sederhana yang diharapkan dapat melengkapi data. 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat didefinisikan bahwa instrumen 

penelitian alat bantu yang dilakukan peneliti dalam pengumpulan data. 

Dalam penelitian ini memakai instrumen observasi, angket, 

dokumentasi guna mendapatkan data yang berhubungan dengan 

implementasi kurikulum merdeka terhadap motivasi belajar siswa 

pada mata pelajaran matematika kelas IV A sdi SD Islam Assalam. 

                                                           
23 Hasyim Hasanah. “Teknik-Teknik Observasi”. Jurnal At Taqddum. Vol 8, No 

1. (Juli 2016). 20 
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Berikut adalah kisi-kisi yang disusun oleh peneliti yang akan peneliti 

gunakan untuk meneliti:  

Tabel 1.1 

KISI-KISI OBSERVASI 

 

Variabel Indikator Sub Indikator 

Kurikulum 

Merdeka 

Perencanaan 

1.Menganalisis Capaian 

Pembelajaran (CP) 

2. Menyusun Tujuan 

Pembelajaran (TP) 

3. Menyusun Alur 

Tujuan Pembelajaran 

(ATP) 

4. Mengembangkan 

Modul Ajar 

 

Pelaksanaan 

1. Assesmen 

Diagnostic 

2. Perencanaan 

3. Pembelajaran 

 

Penilaian Penutup 
Asesmen Formatif Dan 

Sumatif 

 

Variabel Indikator Sub Indikator 

Motivasi Belajar 

Adanya Hasrat Dan 

Keinginan Berhasil 

1.Siswa semangat 

belajar 

2.siswa termotivasi 

untuk belajar 

 

Adanya Dorngan 

Dan Kebutuhan 

Dalam Belajar 

1.Siswa menyadari 

pentingnya belajar 

2.siswa termotivasi 

untuk belajar 

3.siswa menyadari 

pentingnya belajar 
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Adanya Harapan 

Dan Cita-Cita Masa 

Depan 

1.Siswa lebih 

termotivasi meraih 

cita-cita 

2. siswa menyadari 

pentingnya masa 

depan 

Adanya Penghargaan 

Dalam Belajar 

1.siswa termotivasi 

untuk terus belajar 

2. penghargaan 

penting dalam belajar 

 

Adanya Kegiatan 

Yang Menarik 

Dalam Belajar 

1.Siswa tidak jenuh 

belajar 

2. siswa tertarik 

dengan pembelajaran 

 

Adanya 

Lingkungan 

Belajar Yang 

Kondusif 

Sehingga 

Memungkinkan 

Seseorang 

Siswa Dapat 

Belajar Dengan 

Baik 

 

1.Lingkungan yang 

nyaman untuk belajar 

2. siswa nyaman 

dengan lingkungan 

belajar yang kondusif 

 

KISI-KISI ANGKET 

Variabel Indikator Sub Indikator 

Motivasi 

Belajar 

Adanya Hasrat Dan 

Keinginan Berhasil 

1.Siswa semangat belajar 

2.siswa termotivasi untuk 

belajar 

 

Adanya Dorngan 1.Siswa menyadari pentingnya 
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Dan Kebutuhan 

Dalam Belajar 

belajar 

2.siswa termotivasi untuk 

belajar 

3.siswa menyadari pentingnya 

belajar 

 

Adanya Harapan 

Dan Cita-Cita Masa 

Depan 

1.Siswa lebih termotivasi 

meraih cita-cita 

2. siswa menyadari pentingnya 

masa depan 

Adanya 

Penghargaan Dalam 

Belajar 

1.siswa termotivasi untuk terus 

belajar 

2. penghargaan penting dalam 

belajar 

 

Adanya Kegiatan 

Yang Menarik 

Dalam Belajar 

1.Siswa tidak jenuh belajar 

2. siswa tertarik dengan 

pembelajaran 

 

Adanya 

Lingkungan 

Belajar Yang 

Kodusif 

Sehingga 

Memungkinkan 

Seseorang 

Siswa Dapat 

Belajar Dengan 

Baik 

 

1.Lingkungan yang nyaman 

untuk belajar 

2. siswa nyaman dengan 

lingkungan belajar yang 

kondusif 

 

6. Teknik Analisis Data 

Setelah seluruh data dikumpulkan, data dikelompokkan masing-

masing yaitu data hasil observasi, angket dan dokumentasi. 

Selanjutnya data tersebut dianalisis dengan menggunakan analisis 

yang bersifat kualitatif. Analisis data adalah usaha memilih, memilah, 
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menggolongkan, membuang dan menjawab permasalahan pokok. 

Langkah-langkah dalam proses analisis data meliputi: 

 

1) Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak 

untuk itu maka perlu dicatat dan teliti secara rinci. Seperti 

telah dikemukakan semakin lama penelitian kelapangan, maka 

jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Perlu 

segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi 

data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan 

polanya. Kegiatan ini peneliti mempertajamkan analisis, 

menggolongkan atau mengkategorikan ke dalam tiap 

permasalahan melalui uraian singkat, mengarahkan 

membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data 

sehingga kesimpulan-kesimpulan dapat diletakkan 

diverifikasi. Pada tahap reduksi, data yang dikumpulkan 

berupa data hasil observasi tentang keadaan peserta didik 

dalam proses pembelajaran serta data interview mengenai 

penerapan pembelajaran kurikulum merdeka belajar terhadap 

motivasi belajar peserta didik dan angket untuk mengetahui 

lebih dalam mengenai motivasi belajar terhadap diri masing-

masing peserta didik. 

 

2) Data Display (Penyajian Data) 

Data direduksi, maka langkah selanjutnya ialah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian 

data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, tabel dan 

gambar yang dianalisis sehingga akan didapatkan pemahaman 

apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan.  

Untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif sering 

digunakan teks yang bersifat naratif. 

 

3) Conclusing drawing/verification 

Disimpulkan bahwasannya dalam menganalisis data ini tidak 

dapat dilakukan jika tidak mengikuti langkah-langkah yang 

telah ada supaya hasil analisis sesuai dengan data lapangan. 
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Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data yaitu, data 

reduction (data reduksi), data display (penyajian data dan 

couclusing/verification). Dalam penarikan kesimpulan ini 

didasarkan pada reduksi data dan penyajian data yang 

merupakan jawaban atas masalah yang diangkat dalam 

penelitian. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada atau dengan 

kata lain usaha untuk mencari pola-pola penjelasan, alur sebab 

akibat atau proposisi. 

 

4) Keabsahan Data 

Teknik yang digunakan untuk memeriksa keabsahan data 

yaitu: 

a) Tringulasi 

Trimulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan 

sebagai pengecek data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara, dan berbagai waktu yaitu: 

(1) Tringulasi Sumber 

Teringulasi Sumbar untuk menguji kreabilitas 

data dilakukan dengan cara mengecek data yang 

telah diperoleh melalui beberapa sumber yaitu: 

pendidik kelas IV di SD Islam assalam. 

(2) Tringulasi Teknik 

Tringulasi teknik untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Dalam penelitian ini peneliti tidak hanya 

mengambil satu teknik penelitian, akan tetapi 

peneliti menggunakan beberapa teknik untuk 

mendapatkan data. Teknik yang digunakan antara 

lain observasi, angket dan dokumentasi. 

(3) Waktu yang sering mempengaruhi kredibilitas 

data peneliti menggunakan sebanyak tiga kali 

mendapatkan data-data. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Sistem pembahasan merupakan struktur atau urutan pada 

penelitian yang akan dilakukan sehingga dapat diketahui logika 

penyusunan pada koherensi antara satu bagian dengan bagian yang 

lainnya ( bab 1- bab 5) untuk mencapai satu tujuan yang diharapkan, 

maka sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi beberapa bagian 

bab, yakni: 

Bab 1 berisi tentang gambaran umum dalam penulisan skripsi, 

yang dimulai dari penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan 

fokus penelitian, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian yang 

relevan, metodelogi penelitian, dan sistematika pembahasan. Pada bab 

1 ini peneliti mendeskripsikan masalah yang melatar belakangi adanya 

penelitian ini untuk dilakukan berkaitan dengan implementasi 

kurikulum merdeka terhadap motivasi siswa pada mata pelajaran 

matematika kelas IV di SD Islam Assalam. 

Bab II pada bab ini berisi tentang peneliti mendeskripsikan 

mengenai kurikulum merdeka belajar yang meliputi: pengertian, ciri-

ciri, konsep. motivasi belajar meliputi: pengertian, ciri-ciri, bentuk-

bentuk, peranan, prinsip-prinsip, fungsi. Matematika meliputi: 

pengertian dan tujuan. 

Bab III pada bab ini peneliti berusaha menemukan pandangan 

mengenai implementasi kurikulum merdeka terhadap motivasi belajar 

siswa pada mata pelajaran matematika kelas IV di SD Islam Assalam, 

dan mendeskripsikan tentang gambaran umum objek penelitian di 

sekolah. 

Bab IV pada bab ini peneliti memaparkan pembahasan dan hasil 

penelitian, yang meliputi sub hasil pembahasan tentang implementasi 

kurikulum merdeka terhadap motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran matematika kelas IV di SD Islam Assalam. 

Bab V pada bab ini, merupakan bab penutup yang berisikan 

tentang simpulan atau pembahasan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan, dan pada bab ini juga penulis menuliskan rekomendasi 

untuk dijadikan sebagai bahan pemikiran lagi yang berkepentingan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kuriklum Merdeka Belajar 

1. Pengertian Kurikulum Merdeka 

Secara etimologi, kurikulum berasal dari bahasa yunani yaitu 

curir yang artinya pelajari dan curare yang berarti tempat berpacu. 

Jadi, istilah Kurikulum berasal dari dunia olahraga pada zaman 

Romawi kuno di Yunani yang berarti jarak yang harus ditempuh oleh 

pelari dari garis start sampai finish. Dapat dipahami jarak yang harus 

ditempuh di sini bermakna kurikulum dengan muatan isi dan materi 

pelajaran yang dijadikan jangka waktu yang harus ditempuh oleh 

peserta didik untuk memperoleh ijazah. 

Dalam bahasa Arab, kata kurikulum yang biasa digunakan adalah 

manhaj, berarti jalan terang yang dilalui manusia pada berbagai 

bidang kehidupan. adapun kurikulum pendidikan ( manhaj al-dirasah) 

dalam kamus tarbiyah adalah seperangkat perencanaan dan media 

yang dijadikan acuan oleh lembaga pendidikan dalam mewujudkan 

tujuan-tujuan pendidikan. Menurut crow and crow, kurikulum adalah 

rancangan pengajaran atau sejumlah mata pelajaran yang disusun 

secara sistematis untuk menyelesaikan suatu program untuk 

memperoleh ijazah. Wina Sanjaya menambahkan bahwa kurikulum 

merupakan dokumen perencanaan yang berisi tentang tujuan yang 

harus dicapai; isi materi dan pengalaman belajar yang harus dilakukan 

siswa; strategi dan cara yang dapat dikembangkan; evaluasi yang 

dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang pencapaian tujuan; 

serta implementasi dari dokumen yang dirancang dalam bentuk nyata. 

Dengan demikian, kurikulum adalah seperangkat rencana 

pembelajaran yang terdiri dari isi dan materi-materi pelajaran yang 

terstruktur, terprogram dan terencana dengan baik. Berkaitan dengan 

berbagai kegiatan dan interaksi sosial di lingkungan dalam 

menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar dengan tujuan mencapai 

tujuan pendidikan. Dalam makna yang lebih luas kurikulum adalah 

kumpulan seperangkat nilai yang dirancang untuk ditransformasikan 

kepada subjek Didik berkaitan nilai-nilai dalam bentuk kognitif 

afektif, maupun psikomotorik dengan memperoleh seperangkat nilai 
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tersebut. Pola pikir dan perilaku subjek didik akan terbentuk sesuai 

dengan arah dan tujuan yang sudah diformulasikan sebelumnya.
24

 

Merdeka belajar adalah program kebijakan baru kementerian 

pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia (Kemendikbud RI) 

yang dicanangkan oleh menteri pendidikan dan kebudayaan RI 

kabinet Indonesia maju, Nadine Anwar Makarim. Esensi kemerdekaan 

berpikir menurut Nadim harus diketahui oleh para guru sebelum 

mereka mengajarkan pada siswa-siswi. Nadi menyebut, dalam 

kompetensi guru di level apapun tanpa ada proses penerjemahan dari 

kompetensi dasar dan kurikulum yang ada maka tidak akan pernah ada 

pembelajaran yang terjadi. Merdeka belajar merupakan pembelajaran 

yang mandiri terhadap cara yang memungkinkan setiap murid bahagia 

dengan caranya dan tetap di jalan kesepakatan bersama. Merdeka 

belajar menggambarkan tiga hal, yaitu (1) menetapkan tujuan belajar 

sesuai kebutuhan, minat dan aspirasinya, bukan karena didikte pihak 

lain; (2) menentukan prioritas, cara, dan ritme belajar, termasuk 

beradaptasi dengan cara baru yang lebih efektif; (3) melakukan 

evaluasi diri untuk menentukan mana tujuan, cara belajar yang sudah 

efektif dan mana yang perlu diperbaiki. Merdeka bukan berarti bebas 

tetapi kemerdekaan, mengarahkan tujuan, cara, dan penilaian belajar. 

Sebagaimana negara merdeka guru merdeka belajar berarti 

menentukan, mengarahkan nasib dan masa depannya dalam suatu 

konteks kehidupan bersama. Merdeka belajar tidak bermakna segala 

sesuatu yang menyangkut belajar diberikan kebebasan dan 

kelonggaran, misalnya tidak bersungguh-sungguh dalam belajar, lalai 

mengerjakan tugas, perilaku telat dan tidak disiplin, atau berpakaian 

tidak rapi. Semua itu dilakukan sebagai pembenaran atas penerapan 

merdeka belajar. Pola pikir dan praktek semacam ini kontradiktif 

dengan semangat merdeka belajar, dan oleh karenanya harus 

dikoreksi. Merdeka belajar memberikan kebebasan dalam proses 

untuk mencapai tujuan, tetapi dengan tetap melaksanakan semua 

aturan dan prosedur yang ada.
25

 

                                                           
24 Khoirurrijal Dkk, "Pengembangan Kurikulum Merdeka "(Malang: CV. Literasi 

Nusantara Abadi, 2022).3-4. 
25 Lusia Wijiatun and Richardus Eko Indrajit, "Merdeka Belajar "(Yogyakarta: 

Andi, 2023).49,51. 
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Kurikulum merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran 

Intra kurikuler yang beragam, konten akan lebih optimal agar peserta 

didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan 

menguatkan kompetensi. Guru memiliki keleluasaan untuk memilih 

berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik.
26

 Kurikulum 

merdeka merupakan masa guru dan siswa dapat atau memiliki 

kebebasan dalam berpikir dan juga bebas dalam beban pikiran 

sehingga dapat mengembangkan potensi pendidikan. Kurikulum 

merdeka belajar dapat diartikan sebagai kurikulum yang 

mengembangkan potensi melalui metode yang mengacu pada bakat 

dan minat dengan keberagaman pembelajaran intrakurikuler. 

Kurikulum merdeka belajar juga sebagai penyempurnaan dari 

kurikulum 2013.
27

 Kurikulum merdeka adalah suatu konsep yang 

dibuat agar siswa dapat mendalami dan memahami minat dan 

bakatnya. Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang sederhana 

dan lebih mendalam agar fokus pada materi esensial dan 

pengembangan kompetensi siswa. Belajar lebih mendalam dan tidak 

terburu-buru serta menyenangkan. Pembelajaran melalui kegiatan 

project dapat memberi kesempatan luas pada guru dan siswa untuk 

mencari dan mengembangkan pembahas materi dan isu-isu aktual 

seperti lingkungan, kesehatan teknologi, sehingga mampu 

mengembangkan karakter potensi siswa, awalnya media hanya 

berfungsi sebagai alat bantu visual dalam kegiatan pembelajaran yaitu 

yang berupa sarana yang dapat memberikan pengamalan visual pada 

siswa antara lain untuk motivasi belajar. Konsep merdeka belajar yang 

dicanangkan oleh Nadim Makarim adalah merdeka dalam berpikir. 

Guru sebagai komponen utama dalam pendidikan memiliki kebebasan 

secara mandiri untuk menerjemahkan kurikulum sebelum diajarkan 

kepada para siswa dengan guru mampu memahami kurikulum yang 

telah ditetapkan bahwa guru mampu menjawab kebutuhan dari siswa 

selama proses pembelajaran. Untuk itu rancangan program pendidikan 

                                                           
 26 Khoirurrijal Dkk, "Pengembangan Kurikulum Merdeka "(Malang: CV. 

Literasi Nusantara Abadi, 2022).7. 
27 Voni Nurhidayati. Fitri Ramadani. Merika Setiawati, „Pengaruh Pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka Belajar Terhadap Motivasi siswa Kelas X di SMAN 1 Payung 

Sekaki‟, 9, Jurnal Eduscience, 2022.708-709. 
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merdeka belajar dapat mengembangkan kompetensi guru dalam 

pembelajaran.pembelajaran yang terkesan menarik, menyenangkan, 

serta bermakna sehingga dalam pencapaian tujuan pendidikan dari 

guru sebagai seorang siswa dan sebagai peserta didik mampu 

terwujud. 

Kurikulum merdeka ini berpengaruh terhadap belajar siswa salah 

satu diantaranya yaitu motivasi belajar pada siswa, dikarenakan 

adanya perubahan-perubahan terhadap kurikulum siswa mungkin akan 

belajar memahami kurikulum baru yang diterapkan. contoh saja pada 

kurikulum merdeka saat ini, siswa belajar untuk lebih mandiri, dan 

juga kurikulum merdeka belajar ini membuat proses pembelajaran di 

kelas jadi lebih merdeka serta melahirkan siswa yang lebih positif.
28

 

Merdeka Belajar adalah program  kebijakan baru Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (Kemendikbud RI) 

yang dicanangkan olehMenteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

Kabinet Indonesia Maju, Esensi kemerdekaan berpikir, menurut 

Nadiem, harus didahului oleh para guru sebelum mereka 

mengajarkannya pada siswa-siswi. Nadiem menyebut, dalam 

kompetensi guru di level apa pun, tanpa ada proses penerjemahan dari 

kompetensi dasar dan kurikulum yang ada, maka tidak akan pernah 

ada pembelajaran yang terjadi. Pada tahun mendatang, sistem 

pengajaran juga akan berubah dari yang awalnya bernuansa di dalam 

kelas menjadi di luar kelas. Nuansa pembelajaran akan lebih nyaman, 

karena murid dapat berdiskusi lebih dengan guru, belajar dengan 

outing class, dan tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi 

lebih membentuk karakter peserta didik yang berani, mandiri, cerdik 

dalam bergaul, beradab, sopan, berkompetensi, dan tidak hanya 

mengandalkan sistem ranking yang menurut beberapa survei hanya 

meresahkan anak dan orang tua saja, karena sebenarnya setiap anak 

memiliki bakat dan kecerdasannya dalam bidang masing-masing. 

Nantinya, akan terbentuk para pelajar yang siap kerja dan kompeten, 

serta berbudi luhur di lingkungan masyarakat. 

Konsep Merdeka Belajar ala Nadiem Makarim terdorong 

karena keinginannya menciptakan suasana belajar yang bahagia tanpa 

                                                           
28Voni Nurhidayati. Fitri Ramadani. Merika Setiawati, „Pengaruh Pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka Belajar Terhadap Motivasi siswa Kelas X di SMAN 1 Payung 

Sekaki‟, 9, Jurnal Eduscience, 2022.713 
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dibebani dengan pencapaian skor atau nilai tertentu. Pokok-pokok 

kebijakan Kemendikbud RI tertuang dalam paparan Mendikbud RI di 

hadapan para kepala dinas pendidikan provinsi, kabupaten/kota se-

Indonesia, Jakarta, pada 11 Desember 2019. Ada empat pokok 

kebijakan baru Kemendikbud RI, yaitu: 

a. Ujian Nasional (UN) akan digantikan oleh Asesmen Kompetensi 

Minimum dan Survei Karakter. Asesmen ini menekankan kemampuan 

penalaran literasi dan numerik yang didasarkan pada praktik terbaik 

tes PISA. Berbeda dengan UN yang dilaksanakan di akhir jenjang 

pendidikan, asesmen ini akan dilaksanakan di kelas 4, 8, dan 11. 

Hasilnya diharapkan menjadi masukan bagi sekolah untuk 

memperbaiki proses pembelajaran selanjutnya sebelum peserta didik 

menyelesaikan pendidikannya 

b. Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) akan diserahkan ke 

sekolah. Menurut Kemendikbud, sekolah diberikan keleluasaan dalam 

menentukan bentuk penilaian, seperti portofolio, karya tulis, atau 

bentuk penugasan lainnya. 

c. Penyederhanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Menurut Nadiem Makarim, RPP cukup dibuat satu halaman saja. 

Melalui penyederhanaan administrasi, diharapkan waktu guru dalam 

pembuatan administrasi dapat dialihkan untuk kegiatan belajar dan 

peningkatan kompetensi. 

d. Dalam penerimaan peserta didik baru (PPDB), sistem zonasi 

diperluas (tidak termasuk daerah 3T). Bagi peserta didik yang melalui 

jalur afirmasi dan prestasi, diberikan kesempatan yang lebih banyak 

dari sistem PPDB. Pemerintah daerah diberikan kewenangan secara 

teknis untuk menentukan daerah zonasi ini. 

 

Nadiem membuat kebijakan merdeka belajar bukan tanpa alasan. 

Pasalnya, penelitian Programme for International Student Assesment 

(PISA) tahun 2019 menunjukkan hasil penilaian pada siswa Indonesia 

hanya menduduki posisi keenam dari bawah; untuk bidang 

matematika dan literasi, Indonesia menduduki posisi ke-74 dari 79 

Negara. Menyikapi hal itu, Nadiem pun membuat gebrakan penilaian 

dalam kemampuan minimum, meliputi literasi, numerasi, dan kurvei 

karakter. Literasi bukan hanya mengukur kemampuan membaca, 

tetapi juga kemampuan menganalisis isi bacaan beserta memahami 
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konsep di baliknya. Untuk kemampuan numerasi, yang dinilai bukan 

pelajaran matematika, tetapi penilaian terhadap kemampuan siswa 

dalam menerapkan konsep numerik dalam kehidupan nyata.
29

 

 

2. Tujuan Kurikulum Merdeka 

Berbagai kajian nasional dan internasional menunjukkan bahwa 

Indonesia telah mengalami krisis pembelajaran sejak lama. Study 

studi tersebut menunjukkan bahwa banyak anak Indonesia yang tidak 

mampu memahami bacaan sederhana atau konsep dasar matematika. 

Temuan ini juga menunjukkan kesenjangan pendidikan yang tajam 

antara daerah dan kelompok sosial di Indonesia. Kondisi ini 

diperparah dengan merebaknya pandemi covid-19. Untuk mengatasi 

krisis dan berbagai tantangan tersebut, diperlukan perubahan yang 

sistematik, salah satunya melalui kurikulum. Kurikulum menentukan 

materi yang diajarkan di kelas. Kurikulum juga mempengaruhi 

kecepatan dan metode pengajaran yang digunakan guru untuk 

memenuhi kebutuhan siswa. Untuk itu, kementerian pendidikan dan 

kebudayaan mengembangkan kurikulum merdeka sebagai bagian 

penting dari upaya pemulihan pembelajaran dari krisis yang kita alami 

sejak lama.
30

 

Dalam tujuan sebagai upaya pemulihan pembelajaran kurikulum 

merdeka juga memberikan keleluasaan kepada guru untuk memilih 

dan menyesuaikan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan 

pembelajaran yang dibutuhkan suatu lembaga pendidikan, sehingga 

peserta didik dapat mendalami konsep dan menguatkan kompetensi 

dengan baik sesuai dengan kebutuhan dan minat belajarnya. 

 

3. Ciri-Ciri Kurikulum Merdeka 

Ciri-ciri Kurikulum merdeka, yaitu 1) 1 jam belajar per tahun 

114 jam; 2) Memiliki hasil akademik; 3) Adanya aliran tujuan 

pembelajaran; (4) modul pembelajaran; 5) Pengajar merancang 

                                                           
29 Evi Hasim, „Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar Perguruan Tinggi Di Masa 

Pandemi Covid-19‟, Prosiding Webinar Magister Pendidikan Dasar Pascasarjana 

Universitas Negeri Gorontalo “Pengembangan Profesionalisme Guru Melalui 

Penulisan Karya Ilmiah Menuju Anak Merdeka Belajar”, 2020.69-71. 
30 kementerian pendidikan dan Kebudayaan, „Tanya Jawab Kurikulum‟ (Jakarta: 

Sekretariat Jenderal Kemendikbudristek, 2021).10. 
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pembelajaran mingguan menggunakan 20% proyek model kurikuler 

per minggu buat PKn selama 4jam, lalu instrakurikuler tiga jam & 

ekstrakurikuler 1 jam; (6) Dapat menghambat system (7) Mata 

pelajaran IPA & IPS tergabung pada IPAS ; 8) Proyek berdasarkan 

dalam lingkungan internal namun tanpa mitigasi; 9) Mata pelajaran 

SBdP hanya bisa diajarkan pada satu bidang, contohnya seni rupa, 

seni tari atau seni suara; 10) Pembelajaran wajib dibedakan; 11) Setiap 

kelas dibagi sebagai beberapa tahapan, Grade 1 Stage A, Grade dua 

Stage A, Grade tiga Stage B,& seterusnya. Jika murid belum bisa 

merampungkan output belajar pada kelas 1. maka murid tadi bisa 

merampungkan output belajarnya dalam termin selanjutnya. Program 

yang berdiri sendiri secara komprehensif mengukur kemampuan 

murid.
31

 

 

4. Indikator Kelebihan Kurikulum Merdeka 

a. Perencanaan  

Pemerintah menetapkan capaian pembelajaran (CP) sebagai 

kompetensi yang ditargetkan.Namun demikian, CP tidak cukup 

konkrit untuk memandu kegiatan pembelajaran sehari-hari. CP perlu 

diuraikan menjadi tujuan tujuan pembelajaran yang lebih operasional 

dan konkrit, yang dicapai satu persatu oleh peserta didik hingga 

mereka mencapai akhir Fase. Proses berpikir dalam pernah 

merencanakan pembelajaran ditunjukkan dalam memahami capaian 

pembelajaran, Merumuskan tujuan pembelajaran, menyusun alur 

tujuan pembelajaran dari tujuan pembelajaranmerancang 

pembelajaran
32

 

b. Pelaksanaan  

Kurikulum merdeka menekankan pentingnya keterpaduan 

pembelajaran dengan asesmen, terutama asesmen formatif, sebagai 

suatu siklus belajar. Prinsip pembelajaran dan asesmen (bab dua) 

mengin dikasikan pentingnya pengembangan strategi pembelajaran 

                                                           
31 Muhammad Azka Maulana , Ubaedillah , Zaki Fauzan Rizqi, „Hubungan Level 

Good Governance Kepala Sekolah Dengan Keberhasilan Implementasi Kurikulum 

Merdeka Belajar‟, 1, The Academy Of Management and Business (TAMB), 2022, 140. 
32 Badan standar, kurikulum, dan asesmen pendidikan kementerian pendidikan, 

kebudayaan, riset, dan teknologi republik Indonesia. “Panduan pembelajaran dan 

asesmen pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan menengah”. 2022. 10. 
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sesuai dengan tahap pencapaian belajar peserta didik atau yang 

dikenal juga dengan istilah teaching at the right level 

(TaRL).Pembelajaran ini dilakukan dengan memberikan materi 

pembelajaran yang ber variasi sesuai dengan pemahaman peserta 

didik. Tujuan dari diferensiasi ini adalah agar setiap anak dapat 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Dengan demikian 

pembelajaran yang berorientasi pada kompetensi membutuhkan 

asesmen yang bervariasi dan berkala pendekatan pembelajaran seperti 

ini yang sangat dikuatkan dalam kurikulum merdeka
33

 

c. Penilaian Penutup  

Pengolahan hasil asesmen dilakukan dengan menganalisis secara 

kuantitatif dan / atau kualitatif terhadap hasil asesmen. Hasil asesmen 

untuk setiap tujuan pembelajaran diperoleh melalui data kualitatif 

(hasil amatan atau rubrik) maupun data kuantitatif (berupa angka). 

Data data ini diperoleh dengan membandingkan pencapaian hasil 

belajar peserta didik dengan kriteria ketercapaian Tujuan 

pembelajaran, baik pada Capa Yan pembelajaran di akhir fase, 

maupun tujuan tujuan pembelajaran turunannya.
34

 

 

B. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang 

bertingkah laku. Dorongan ini berada pada diri seseorang yang 

menggerakkan untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorongan 

dalam dirinya. Motivasi juga dapat dikatakan sebagai perbedaan 

antara dapat melaksanakan dan mau melaksanakan. Motivasi lebih 

dekat pada mau melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan.
35

 

Motivasi berasal dari bahasa latin, Movere yang berarti dorongan atau 

daya penggerak. Banyak ahli yang sudah mengemukakan pengertian 

motivasi dengan berbagai sudut pandang mereka masing-masing, 

                                                           
33 Badan standar, kurikulum, dan asesmen pendidikan kementerian pendidikan, 

kebudayaan, riset, dan teknologi republik Indonesia. “Panduan pembelajaran dan 

asesmen pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan menengah”. 2022. 37. 
34 Badan standar, kurikulum, dan asesmen pendidikan kementerian pendidikan, 

kebudayaan, riset, dan teknologi republik Indonesia. “Panduan pembelajaran dan 

asesmen pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan menengah”. 2022. 41. 
35  Hamzah, "Teori Motivasi Dan Pengukurannya " (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2021).1. 
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namun intinya sama, sebagai suatu pendorong yang mengubah energi 

dalam diri seseorang kedalam bentuk aktifitas nyata untu mencapai 

tujan tertentu. 

Pengertian motivasi menurut para ahli: 

Huitt, W. mengatakan motivasi dalah satu kondisi atau status internal 

(kadang-kadang diartikan sebagai kebutuhan, keinginan, atau hasrat) 

yang mengarahkan prilaku seseorang untuk aktif bertindak dalam 

rangka mencapai suatu tujuan. 

Thursan Hakim mengemukakan pengertian motivasi adalah suatu 

dorongan kehendak yang menyebabkan seseorang melakkan suatu 

perbuatan untuk mencapai tujan tertentu. 

Motivasi belajar ini dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu motif 

motivasi instrinsik (keadaan yang berasal dari dalam diri siswa itu 

sendiri yang dapat mendorong proses belajar) dan motivasi ekstrinsik 

(keadaan yang datang dari luar individu yang mendorong untuk 

kegiatan belajar). Ada ataupun tidaknya motivasi belajar sangat 

mempengaruhi keberhasilan belajar siswa. Keberhasilan belajar ini 

akan tercapai jika adanya kemauan dan dorongan dari dalam diri 

sendiri untuk belajar. 

Motivasi belajar adalah di mana keadaan yang ada pada diri 

individu dan adanya dorongan untuk melakukan sesuatu agar 

mencapai tujuan. Menurut MC Donald dalam kompri motivasi yaitu 

suatu perubahan energi dari dalam pribadi seseorang yang dapat 

dilihat dengan timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi dalam 

mencapai tujuan. Rofiatun Nisa' dan Eli Fatmawati menjelaskan 

bahwa orang tua dan guru memiliki pengaruh yang besar terhadap 

proses belajar siswa bentuk kerjasama dimulai dari yang sederhana 

seperti menjalin komunikasi yang baik dengan siswa tersebut dapat 

menimbulkan motivasi belajar siswa karena siswa merasa ada 

perhatian dari guru dan orang tua. Oleh karena itu orang tua sangat 

berperan penting dalam proses belajar siswa. Cara orang tua dalam 

mendidik siswa berpengaruh besar terhadap keberhasilannya. Orang 

tua juga memiliki pola asuh yang berbeda-beda dari berbagai kondisi 

dari segi ekonomi. Pekerjaan maupun dari keluarga itu sendiri yang 

menyebabkan kurangnya perhatian kepada anaknya yang 

menyerahkan semuanya kepada sekolah. Hal tersebut yang 
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menyebabkan kurangnya motivasi siswa dalam belajar yang dilihat 

dari latar belakang orang tua tersebut. 

Ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi motivasi yaitu sebagai 

berikut: 

1. Fasilitas belajar 

Fasilitas merupakan faktor yang dapat mempengaruhi motivasi 

karena dapat mendukung proses belajar baik di lingkungan sekolah 

maupun di rumah sehingga dapat menumbuhkan motivasi yang tinggi 

seperti buku, handphone, infokus dan lainnya.   

2. Lingkungan belajar 

Lingkungan belajar memiliki peran yang besar dalam belajar 

karena lingkungan dapat menciptakan suatu yang menyenangkan dan 

nyaman pada saat proses belajar. Lingkungan ini juga berpengaruh 

terhadap motivasi dalam belajar baik dalam lingkungan keluarga 

masyarakat dan sekolah. Peran guru dalam kurikulum merdeka 

sebagai fasilitator bagi siswa maksud dari fasilitator yaitu guru yang 

menyediakan semua yang dibutuhkan siswa atau diartikan sebagai 

yang memberikan layanan untuk memberi kemudahan dalam proses 

belajar siswa. Dalam hal ini guru dituntut untuk memberikan 

pengajaran yang sesuai dengan capaian siswa melalui proyek dan 

karakter. Tidak hanya itu guru juga dituntut harus kreatif, inovatif 

terampil serta menciptakan lingkungan yang baik dan mampu 

memanfaatkan teknologi yang ada.peran orang tua dalam kurikulum 

merdeka yaitu mendukung aktivitas sekolah para siswa terutama 

dalam mendukung proyek yang dilakukan siswa di sekolah. Tidak 

hanya itu guru juga berperan untuk mengontrol anaknya dalam 

lingkungan di luar sekolah agar tidak terjerumus ke dalam pergaulan 

yang kurang baik. Dalam hal ini orang tua diminta untuk merubah 

paradigmanya tentang menitipkan anak kepada sekolah tanpa mau 

terlibat dalam kegiatan di sekolah. Dan juga orang tua harus 

berkomunikasi dengan guru atau wali kelas sehingga dapat melihat 

perkembangan siswa di sekolah.
36

 

 

                                                           
 36 Voni Nurhidayati. Fitri Ramadani. Merika Setiawati, „Pengaruh Pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka Belajar Terhadap Motivasi siswa Kelas X di SMAN 1 Payung 

Sekaki‟, 9, Jurnal Eduscience, 2022.713-715. 
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Pengertian motivasi yang lebih lengkap menurut sudarwan danim 

motivasi diartikan sebagai kekuatan,dorogan,kebutuhan, semangat, 

tekanan, atau mekanisme psikologis yang mendorong seseorang atau 

sekelompok orang untuk mencapai prestasi tertentu sesai dengan apa 

yang dikehendakinya.  

Siswa pada dasarnya termotivasi untuk melakukan suatu aktivitas 

untuk diriya sindiri karena ingin mendapatkan kesengangan dari 

pelajaran, atau merasa kebutuhannya terpenuhi. Ada juga siswa  yang 

termotivasi melaksanakan belajar dalam rangka memperoleh 

penghargaan atau menghindari hukuman dari luar dirinya, seperti: 

nilai, tanda penghargaan, atau pujian guru. 

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

motivasi merupakan kondisi psikologis yang mendorong seseorang 

untuk melakukan sesuatu. Ada tiga komponen utama dalam motivasi 

yaitu kebutuhan, dorongan dan tujuan. Kebutuhan terjadi apabila 

individu merasa ada ketidakseimbangan antara apa yang ia miliki Dan 

ia harapkan. Sedangkan dorongan merupakan kekuatan mental untuk 

melakukan kegiatan dalam rangka memenuhi harapan. Dorongan 

merupakan kekuatan mental yang berorientasi pada pemenuhan 

harapan atau pencapaian tujuan dan tujuan merupakan hal ini dicapai 

oleh seorang individu. Tujuan tersebut akan mengarahkan perilaku 

dalam hal ini yaitu perilaku untuk belajar.
37

 

 

2. Ciri-ciri termotivasi belajar 

Siswa dapat dikatakan memiliki motivasi belajar tinggi apabila 

mempunyai ciri-ciri berikut; (1) tekun menghadapi tugas, (2) ulat 

menghadapi kesulitan, (3) tidak memerlukan dorongan dari luar untuk 

berprestasi, (4) semangat belajar tinggi (senang, rajin belajar dan 

penuh semangat), (5) menyukai ilmu pengetahuan baru, (6) 

berpendirian kuat dan memiliki tujuan jangka panjang, (7) senang 

mencari dan memecahkan soal-soal, dan (8) keinginan untuk 

bergabung dalam kelompok kelas. Ciri-ciri tersebutlah yang menjadi 

                                                           
37 Arianti, „Peranan Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa‟, 

Didaktika Jural Kependidikan, 12.2. 2019,120-121. 
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acuan atau tolak ukur jika seorang siswa dikatakan memiliki motivasi 

belajar yang tinggi. 
38

 

 

3. Indikator Motivasi Belajar  

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal 

pada siswa-siswi yang sedang belajar mengadakan perubahan tingkah 

laku pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang 

mendukung. Hal itu mempunyai peranan besar dalam keberhasilan 

seseorang dalam belajar. Menurut Uno indikator motivasi belajar 

dapat diklasifikasikan sebagai berikut. 

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil; 

Hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar dan dalam 

kehidupan sehari-hari pada umumnya disebut motif berprestasi, yaitu 

motif untuk berhasil dalam melakukan sesuatu tugas dan pekerjaan 

atau motif untuk memperoleh kesempurnaan. Motif semacam ini 

merupakan unsur kepribadian dan perilaku manusia, sesuatu yang 

berasal dari dalam diri manusia yang bersangkutan. Motif berprestasi 

adalah motif yang dapat dipelajari sehingga motif itu dapat diperbaiki 

dan dikembangkan melalui proses belajar. Seseorang yang 

mempunyai motif ber prestasi tinggi cenderung untuk berusaha 

menyelesaikan tugas secara tuntas tanpa menunda-nunda 

pekerjaannya. Penyelesaian tugas semacam ini bukanlah karena 

dorongan dari luar diri, melainkan upaya pribadi. 

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar; 

Penyelesaian suatu tugas tidak selamanya dilatarbelakangi oleh 

motif berprestasi atau keinginan untuk berhasil, kadang kala seorang 

individu menyelesaikan suatu pekerjaan sebaik orang yang memiliki 

motif berprestasi tinggi, justru karena dorongan menghindari 

kegagalan yang bersumber pada ketakutan atau kegagalan itu. Seorang 

siswa mungkin tanpa bekerja dengan tekun karena kalau tidak dapat 

menyelesaikan tugasnya dengan baik maka dia akan mendapat malu 

dari gurunya, atau diolok-olok temannya, atau bahkan dihukum oleh 

                                                           
38 Lilik Mryanto, Ninik Setyowati, Heru Mugiarso, „Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa Melalui Layanan Penguasaan Konten Dengan Tekhnik Bermain Peran‟, 

Indonesian Journal Of Guidance And Counseling: Theory And Application,2.3. 

(2013), 4. 
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orang tua. Dari keterangan di atas tanpa bahwa keberhasilan siswa 

tersebut disebabkan oleh dorongan atau rangsangan dari luar dirinya. 

c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan; 

Harapan didasari pada keyakinan bahwa orang dipengaruhi oleh 

perasaan mereka tentang gambaran hasil tindakan mereka contohnya 

orang yang menginginkan kenaikan pangkat akan menunjukkan 

kinerja yang baik kalau mereka menganggap kerja yang tinggi diakui 

dan dihargai dengan kenaikan pangkat. 

d. Adanya penghargaan dalam belajar; 

Pernyataan verbal atau penghargaan dalam bentuk lainnya 

terhadap perilaku yang baik atau hasil belajar siswa yang baik 

merupakan cara paling mudah dan efektif untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa kepada hasil belajar yang lebih baik. 

Pernyataan bagus atau hebat di samping akan menyenangkan siswa, 

pernyataan verbal seperti itu juga mengandung makna interaksi dan 

pengalaman pribadi yang langsung antara siswa dan guru, dan 

menyampaikan konkret sehingga merupakan suatu persetujuan 

pengakuan sosial, apalagi kalau penghargaan verbal itu diberikan di 

depan orang banyak. 

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar; 

Baik simulasi maupun permainan merupakan salah satu proses 

yang sangat menarik bagi siswa. Suasana yang menarik menyebabkan 

proses belajar menjadi bermakna.sesuai yang bermakna akan selalu 

diingat, dipahami, dihargai. Seperti kegiatan belajar seperti diskusi, 

brainstorming, pengabdian masyarakat dan sebagainya. 

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga 

memungkinkan seorang siswa dapat belajar dengan baik; 

Pada umumnya motif dasar yang bersifat pribadi muncul dalam 

tindakan individu setelah dibentuk oleh lingkungan. Oleh karena itu 

motif individu untuk melakukan sesuatu misalnya untuk belajar 

dengan baik dapat dikembangkan, diperbaiki, atau diubah melalui 

belajar dan latihan, dengan perkataan lain melalui pengaruh 

lingkungan belajar yang kondusif salah satu faktor pendorong belajar 

anak didik dengan, dengan demikian anak didik mampu memperoleh 
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bantuan yang tepat dalam mengatasi kesulitan atau masalah dalam 

belajar.
39

 

 

C. Matematika  

1. Pengertian Matematika 

Menurut Andi hakim Nasution secara etimologis istilah 

matematika berasal dari kata latin mathematica yang diambil dari kata 

Yunani mathematike yang artinya bertalian dengan pengetahuan. Kata 

Yunani itu mempunyai akar kata m athema yang berarti ilmu, 

pengetahuan (science, knowledge). Jadi menurut kata asalnya istilah 

matematika semula berarti pengetahuan yang diperoleh dari kegiatan 

belajar. Secara terminologis matematika adalah bidang pengetahuan 

yang termasuk dalam rumpun ilmu pengetahuan pasti dan menelaah 

secara tematik berbagai hubungan dan sifat dari pengertian-pengertian 

mujarab dengan menggunakan aneka angka dan lambang-lambang.
40

 

Menurut killPatrick, swafford dan findell, pemahaman konsep 

(counceptual understanding) adalah kemampuan seseorang dalam 

memahami sebuah konsep operasi dan relasi dalam pembelajaran 

matematika, Sumarmo juga menjelaskan tujuan dalam pembelajaran 

matematika ialah pembelajaran matematika ingin diarahkan untuk 

memahami konsep matematika serta prinsip matematika yang akan 

dibutuhkan untuk menyesuaikan permasalahan matematika, baik 

dalam masalah disiplin ilmu maupun dalam masalah di kehidupan 

sehari-hari.
41

  Kata matematika berasal dari perkataan latin 

mathematika yang mulanya diambil dari bahasa Yunani mathematike 

yang berarti mempelajari, kata tersebut mempunyai asal katanya yang 

mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu (knowledge, science). 

Kata matematika berhubungan juga dengan kata lainnya yang hampir 

sama, yaitu mathein atau mathenein yang artinya belajar ( berpikir). 

Jadi, berdasarkan berdasarkan asal katanya matematika berarti ilmu 

                                                           
39 Endang Titik Lestari, "Cara Praktis Meningkatkan Motivasi Siswa Sekolah 

Dasar" (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020).49-11. 
40 Lambok Simamora, “Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Kompetensi 

Pedagogik Guru Dan Kebiasaan Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar 

Matematika”, Jurnal Formatif, Vol. 4, No. 1.2014.24. 
41 Afrilianto, Peningkatan Pemahaman Konsep Dan Kompetensi Strategis 

Matematis Siswa Smp Dengan Pendekatan Metaphorical Thinking, Jurnal Ilmiah 

Program Studi Matematika STKIP Siliwangi Bandung, Vol 1, No. 2 (2012).192–202.   
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pengetahuan yang didapat Dengan berpikir ( bernalar).
42

 Matematika 

juga mempunyai makna bahwa matematika bersifat universal 

sehingga dapat dipahami oleh setiap orang kapan dan dimana saja.
43

 

Mengingat pentingnya pelajaran matematika dalam kehidupan sehari-

hari, Hal tersebut tertuang dalam Al-Qur‟an yaitu:  

 

           
Artinya: “Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah mereka dan 

menghitung mereka dengan hitungan yang teliti (Q.S Maryam / 

19:94)”.  

 

Dan tertuang pula dalam, Q.S. Yunus ayat 5 : 

                    

                    

             

Artinya: “Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan 

bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) 

bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun 

dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu 

melainkan dengan hak[669]. Dia menjelaskan tanda-tanda 

(kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui (QS. 

Yunus/10 : 5)”. 

 

Kaitan dari kedua ayat diatas menunjukkan bahwa sangat 

pentingnya matematika dalam kehidupan sehari-hari guna untuk 

membantu menyelesaikan persoalan dalam berhitung. Tentu saja 

                                                           
42Hasan Sastra Negara, "Konsep Dasar Matematika Untuk PGSD" (Bandar 

Lampung: Anugrah Utama Raharja, 2016). 1. 
43 Syelfia Dewimarni, Analisis Kemampuan Komunikasi Dan Pemahaman 

Konsep Aljabar Linier Pada Mahasiswa Universitas Putra Indonesia YPTK Padang, 

Jurnal Pendidikan Matematika Vol 8, No 1.2017. 54. 
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dalam kehidupan sehati-hari kita menemukan persoalan yang menjadi 

permasalahan yang berkaitan dengan perhitungan contohnya seperti 

waktu, pekerjaan dan uang. Semua persoalan tersebut memerlukan 

adanya perhitungan. Didalam dunia pendidikan matematika di sekolah 

maupun umum, matematika memiliki beberapa fungsi, yakni (1) untuk 

meningkatkan daya pikir manusia, (2) sebagai alat dan sarana siswa 

dalam mencapai kompetensi, (3) sebagai ilmu atau pengetahuan bagi 

siswa. Ketiga fungsi tersebut merupakan sebuah acuan dalam 

pembelajaran matematika. 

 

2. Tujuan Matematika 

Tujuan pembelajaran matematika di SD dapat dilihat dalam kurikulum 

tingkat satuan pendidikan ( KTSP ) tahun 2006. Mata pelajaran 

matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai 

berikut, (1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 

antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luas 

akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah, (2) menggunakan 

penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika 

dalam membuat generalisasi menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika, (3) memecahkan masalah yang 

meliputi kemampuan memahami masalah merancang model 

matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang 

diperoleh, (4) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 

diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, 

(5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam 

mempelajari matematika sifat-sifat ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah.
44

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
44 Hasan Sastra Negara, "Konsep Dasar Matematika Untuk PGSD" (Bandar 

Lampung: Anugrah Utama Raharja, 2016).11. 
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Lampiran 1 Lembar Observasi 

  

Variabel Indikator Sub Indikator 

Hasil 

Penelitian Catatan 

YA TIDAK 

Kurikulum 

Merdeka 

Perencanaan 

1.Menganalisis 

Capaian 

Pembelajaran 

(CP) 

   

2. Menyusun 

Tujuan 

Pembelajaran 

(TP) 

   

3. Menyusun 

Alur Tujuan 

Pembelajaran 

(ATP) 

   

4. 

Mengembangkan 

Modul Ajar 

 

   

Pelaksanaan 

1.Assesmen 

Diagnostic 

   

2.Perencanaan    

3.Pembelajaran    

Penilaian 

Penutup 

Asesmen 

Formatif Dan 

Sumatif 

   

 

Variabel Indikator Sub Indikator 
Hasil Penelitian  

1 2 3 4 5 

Motivasi 

Belajar 

Adanya Hasrat Dan 

Keinginan Berhasil 

1.Siswa 

Semangat 

Belajar 

 

      

2.Siswa 

termotivasi 

untuk berhasil 
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Adanya Dorngan 

Dan Kebutuhan 

Dalam Belajar 

1.Siswa 

Menyadari 

Pentingnya 

Belajar 

 

     

2.Siswa 

termotivasi 

untuk belajar 

 

     

3.Siswa 

menyadari 

pentingnya 

belajar 

 

     

Adanya Harapan 

Dan Cita-Cita Masa 

Depan 

1.Siswa Lebih 

Termotivasi 

Meraih Cita-

Cita 

 

     

2.Siswa 

menyadari 

pentingnya 

masa depan 

 

     

Adanya 

Penghargaan Dalam 

Belajar 

1.Siswa 

Termotivasi 

Untuk Terus 

Belajar  

 

     

2.Penghargaan 

penting dalam 

belajar 

 

     

Adanya Kegiatan 

Yang Menarik 

Dalam Belajar 

1.Siswa Tidak 

Jenuh Belajar  

 

     

2.Siswa tertarik 

dengan 

pembelajaran 
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Adanya 

Lingkungan 

Belajar Yang 

Kodusif 

Sehingga 

Memungkinkan 

Seseorang 

Siswa Dapat 

Belajar Dengan 

Baik 

 

1.Lingkungan 

Yang Nyaman 

Untuk Belajar 

 

     

2.Siswa 

nyaman dengan 

lingkungan 

belajar yang 

kondusif 

 

 

 

     

JUMLAH      
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Lampiran 2 Lembar Angket 

 

Variab

el 
Indikator 

Sub 

Indikator 
Pernyataan  

Jawaban 

Siswa 

1 2 3 4 5 

Motiva

si 

Belajar 

Adanya Hasrat 

Dan Keinginan 

Berhasil 

1. Siswa 

semangat 

belajar 

 

2. Siswa 

termotivasi 

untuk 

berhasil 

 

1.Saya 

Selalu 

Termotivasi 

Untuk 

Mendapatka

n Nilai 

Matematika 

Bagus 

 

      

2. Saya 

Sedih Jika 

Mendapat 

Nilai 

Matematika 

Yang 

Kurang 

Memuaskan 

 

     

3. saya 

selalu ingin 

belajar 

 

 

     

Adanya Dorngan 

Dan Kebutuhan 

Dalam Belajar 

1.Siswa 

menyadari 

pentingnya 

belajar 

 

2.Siswa 

termotivasi 

untuk 

belajar  

 

3. Siswa 

1. Belajar 

Adalah 

Kewajiban 

Saya 

     

2. Saya 

Merasa 

Tidak 

Nyaman 

Jika Belum 

Belajar 
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menyadari 

pentingnya 

belajar 

 

3. belajar 

adalah 

kewajiban 

saya 

     

4. saya 

mersa 

belajar 

adalah 

kebutuhan 

saya 

 

     

Adanya Harapan 

Dan Cita-Cita 

Masa Depan 

1.Siswa 

lebih 

termotivasi 

meraih cita-

cita 

 

2.Siswa 

menydari 

pentingnya 

masa depan 

 

 

1.Saya 

Harus 

Belajar 

Untuk 

Meraih 

Cita-Cita 

Saya 

 

     

2. Saya 

Sangat 

Berambisi 

Untuk 

Mewujudkk

an Cita-Cita 

Saya 

 

     

3. Cita-Cita 

Membuat 

Saya Lebih 

Bersemanga

t Belajar 

 

     

4. saya 

bersemanga

t meraih 

cita-cita 
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Adanya 

Penghargaan 

Dalam 

Belajar 

1.Siswa 

Termotivasi 

Untuk 

Terus 

Belajar 

 

2.pengharga

an penting 

dalam 

belajar 

 

 

1.jika 

mendapat 

nilai bagus 

orangtua 

saya sering 

memberi 

hadiah 

 

     

2. saya 

belajar 

untuk 

mendapatka

n nilai 

bagus agar 

di beri 

hadiah 

 

     

3. orangtau 

maupun 

guru saya 

selalu 

menyemang

ati saya 

untuk terus 

belajar 

 

     

4.pengharga

an belajar 

membuat 

saya 

semangat 

belajar 

 

     

Adanya Kegiatan 

Yang Menarik 

Dalam Belajar  

1. Siswa 

tidak Jenuh 

Belajar 

 

2.Siswa 

tertarik 

dengan 

1.pembelaja

ra 

matematika 

yang di 

ajarkan di 

sekolah 

menarik dan 
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pembelajara

n  

 

 

tidak 

monoton 

 

2.belajar 

matematika 

membuat 

saya merasa 

senang  

 

     

3.saya tidak 

bosan 

belajar 

matematika 

 

     

4.saya 

antusias 

untuk 

belajar 

matematika 

 

     

Adanya 

Lingkungan 

Belajar 

Yang 

Kondusif 

Sehingga 

Memungkin

kan 

Seseorang 

Siswa Dapat 

Belajar 

Dengan 

Baik 

 

1.Lingkung

an Yang 

Nyaman 

Untuk 

Belajar 

 

 

 

2.Siswa 

nyaman 

dengan 

lingkungan 

belajar yang 

kondusif 

 

1.kelas saya 

nyaman 

untuk 

belajar 

 

     

2.  teman-

teman saya 

membantu 

saya jika 

ada yang 

belum saya 

mengerti 

dalam 

pembelajara

n di kelas 
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3.saya 

nyaman jika 

kelas bersih 

 

     

4. kelas 

yang 

kondusif 

membuat 

saya 

bersemanga

t untuk 

belajar 

     

JUMLAH      
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Lampiran 3 Daftar Nama Responden 

 

No. Nama Kelas 

1. Adji Satya Fadhilah IV 

2. Abisali Fadhil IV 

3 Aerilyn Bellvania Yufia IV 

4 Aisha Farhana Purwanto IV 

5 Alula Farzana Ayunindya IV 

6 Alvian Triston Pratama IV 

7 Danesha Aquina Athaya IV 

8 Dzakira Aida Zahra IV 

9 Galang Rizky Wahyudi IV 

10 Helwahaq Kari Chaniago IV 

11 Jihan Aqila Lubis IV 

12 M. Yazid Zidan Mulyawan IV 

13 M. Fakhri Abharindra IV 

14 Mahira Syadilia Azmi IV 

15 Muhammad Billy Ramadhan IV 

16 Muhammad Hafidz Al Patih IV 

17 Muhammad Syamil Raditya IV 

18 Nabiil Harza Stiawan IV 

19 Najwa Khalila Hafidzah IV 

20 Naura Anggun Kirana IV 

21 Queenza Hazima Iffa IV 

22 R.M. Arman Al Musthof IV 

23 Sakha Rjun Al Khani IV 

24 Shakila Sabria Qonitah IV 

25 Shoffin Shidaia Ramahan IV 
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Lampiran 4 Nilai Matematika Kelas 4  SD Islam Assalam 
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Lampiran 5 Surat Balasan Prapenelitan 
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Lampiran 6 Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 7 Dokumentasi 

1. Dokuentasi bersana kepala sekolah, wali kelas, dan beberapa 

siswa 
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2. Dokumentasi observasi  
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3. Dokumentasi Pengisian Angket  
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